ANALISISPENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR MAKANAN &
MINUMAN YANG GO PUBLIK DI ( BEI ) PERIODE 2015-2017

SKRIPSI

Digjukan Untuk Penulisan Skripsi Guna Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak)
Pada Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi UN PGRI Kediri

Oleh:

IRKA OKTAVETTYNIA
NPM: 14.1.02.01.0250

Dibimbing Oleh:
1. Diah Nurdiwati,M.SA.
2. Mar’atus Solikah,M.AKk.

PROGRAM STUDI AKUNTANS
FAKULTASEKONOMI
UNIVERSITASNUSANTARA PGRI KEDIRI
2019



SURAT PERNYATAAN
ARTIKEL SKRIPSHTAHUN 20149

Y ung bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap : Irka Oktavettvnia

NP 140102010250

TelepowHP : DB57841250929

Alamat Surel {Email) Jrka®4, 1haemail com

Judul Artikel © Analisis Pengaruh Corporate Governanee

Terhadap Kinerja Keuagan Perusahaan
Manufaktur Makanan & Mineman Yang

Go Publik Di (BEI) Periode 20135-2017

Fakultas — Progaram Stud: : Fakulias Ekonomi/Akuntansi
Narma Pergwruan Tinggi : Universitas Nusantara PGRI Kediri
Alamat Pereurian Tingei »Jalan K.H Achmad Dahlan No. 76 Mojorodo Kedirn

Dengan 1 menvalakan bahwa:

a.  Artikel vang sava tulis merupakan karva saya pribadi {bersama tim penulis) dan
bebas plagiarisme:

b, Artikel telah diteliti dan disetujn untuk diterbitkan oleh Dosen Pembimbing 1 dan [1

Demikian surat pernyataan ind sava buat dengan sesungguhnyva, Apabila di kemudian hari
ditemukan ketidak scsuaian daa dengan pernyvataan ini dan alau ada tuntutan dari pihak Jain,

sava bersedia berranggungjawab dan diproscs sesuai dengan ketentuan yvang berlaku,

Mengetahui | Kediri. 12 Pebruan 20109

Pembimbin | Pembimbing [1 Penulis,
! " : l =
il =7 3 e .
| w e | .

Diah Nurdiwati M.SA. Mar’atus Solikah, M.Ak. | Trka Oktavettynia
NIDK.072806720] NIDN.0709047405 14.1.02.01.0250
z |




Artikel Skripsi
S Universitas Nusantara PGRI Kediri

ABSTRAK

Nama Irka Oktavettynia

Analisis Pengaruh Coporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan peusahaan Manufaktur
Makanan dan Minuman Yang Go Publik Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016

Ditengah dunia bisnis yang semakin berkembang Cor porate gover nance telah menjadi
fenomena yang hangat dibicarakan dan memicu berbagai penelitian mengenai kualitas
pel aksanaannya ol eh perusahaan- perusahaan,khususnya perusahaan yang telah go publik. Hal
ini disebabkan karena meningkatnya kesadaraan akan peran pentingnya dari corporate
governance Yyang merupakan mekanisme yang berkaitan dengan berbagai pengaturan tata
kelola yang digunakan untuk mengontrol perusahaan dalam tujuan melindungi kepentingan
pemegang saham sebagal pemilik perusahaan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Coporate
Governance Terhadap Kinerja Keuangan peusahaan Manufaktur Makanan dan Minuman
Yang Go Publik Di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode explanation research. Dengan teknik pengambilan
sampel purposive sampling dengan alanisis regresi berganda dengan software SPSS 23.

Hasil analisis menggunakan regresi berganda secara parsial menunjukan bahwa
variabel Ukuran Dewan Direksi, dan Ukuran Kepemilikan Mangeria tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan dan variabel Ukuran Dewan Komisaris dan Ukuran Kepemilikan
Institusional berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Secara simultan variabel Ukuran
Dewan Direksi, Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Kepemilikan Mangjerial, dan Ukuran
Kepemilikan Institusiona berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

Kata kunci : Ukuran dewan direksi, Ukuran dewan komisaris, Ukuran kepemilikan
mangjerial, Ukuran kepemilikan institusional, dan Debt to Equity Ratio
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|. Latar Belakang Masalah

Ditengah dunia bisnis yang
semakin berkembang Corporate
governance telah menjadi fenomena
yang hangat dibicarakan dan memicu
berbagai penelitian mengenal kualitas
pelaksanaannya oleh  perusahaan-
perusahaan,khususnya perusahaan yang
telah go publik. Ha ini disebabkan
karena meningkatnya kesadaraan akan
peran pentingnya dari  corporate
gover nance yang  merupakan
mekanisme yang berkaitan dengan
berbagal pengaturan tata kelola yang
digunakan untuk mengontrol
perusahaan dalam tujuan melindungi
kepentingan pemegang saham sebagal
pemilik perusahaan. selain juga sudah
menjadi bagian dari konsep kesatuan
usaha juga menjadi keharusan dalam
sebuah perusahaan untuk menerapakan
prinsip-prinsip corporate governance
dengan baik.

Forum for Corporate Governance
in Indonesia (FCGI) mendefinisikan
Corporate Governance sebagal
seperangkat peraturan yang menetapkan

hubungan antara pemegang saham,

pengurus, pihak kreditur, pemerintah,
karyawan dan para  pemegang
kepentingan intern dan ekstern lainnya
sehubungan dengan hak-hak dan
kewgjiban mereka. Penergpan CG
daam perusashaan merupakan suatu
hal yang tidak dapat dihindari lagi dan
menjadi satu persyarat penting bagi
kelangsungan usaha dan perekonomian.

Corporate  Governance  dapat
meningkatkan kepercayaan stakeholders
dan kinerja perusahaan. Penerapan CG
sendiri didasari oleh  tuntutan
masyarakat yang semakin kritis dan
menginginkan  adanya  keterbukaan
informasi yang akurat dan tepat waktu
serta dapat  dipertanggungjawabkan.
Oleh karena itu, masyarakat akan lebih
menaruh  kepercayaan lebih  pada
perusahaan-perusahaan yang
menerapkan prinsip GCG.

Beberapa penelitian terdahulu yang
meneliti pengaruh corporate
governance terhadap kinerja keuangan
perusahaan, diantaranya yang dilakukan
oleh Sekaredi (2011), Febriyanto (2013)
berhasil membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan tidak
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signifikan antara good corporate
governance terhadap kinerja
perusahaan. Jika konsep ini diterapkan
dengan bak maka  diharapkan
pertumbuhan ekonomi akan terus
menanjak seiring dengan transparansi
pengelolaan perusahaan yang semakin
baik dan nantinya dapat menguntungkan
banyak pihak (Pitasari, 2014).
Organization for Economic
Coorporation and
(OECD, 2004) mendefinisikan

corporate governance, mengacu pada

Devel opment

pembagian kewenangan antara semua
pihak yang menentukan arah dan
performance  perusahaan. Secara
teoritis, penerapan corporate
governance merupakan salah satu
elemen kunci dalam meningkatkan
efisenss ekonomis yang  dapat
meningkatkan kepercayaan investor
melalui serangkaian hubungan antar
manajemen perusahaan, dewan,
pemegang saham dan stakeholder
lainnya.

Pengukuran penerapan corporate
governance oleh perusahaan dapat
diproksikan dengan beberapa indikator
diantaranya jumlah dewan direktur,

proporsi komisaris independen,

kepemilikan mangerial, Institusional
Ownership dan Debt to Equity Rati.

Perusahaan good corporate
governance membutuhkan pihak atau
kelompok untuk memonitor
implementasi  kebijakan direksi, oleh
karena itu dewan komisaris merupakan
bagian pokok dari mekanisme corporate
governance. Dewan komisaris
memegang peranan penting dalam
mengarahkan strategi dan mengawas
jalannya perusahaan serta memastikan
bahwa para manger benar-benar
meningkatkan Kinerja perusahaan
sebagal bagian dari pencapaian tujuan
perusahaan.

Dewan direktur menurut UU No.4
Tahun 2007, merupakan organ
perseroan  yang berwenang  dan
bertanggung jawab penuh  atas
pengurusan perseroan untuk kegiatan
perseroan sesua dengan maksud dan
tujuannya baik di dalam maupun di luar
pengendalian sesuai dengan ketentuan
anggaran dasar. Sawitri  (2011)
menjelaskan bahwa dewan merupakan
pusat dari  pengendalian  dalam
perusahaan, dan dewan ini merupakan
penanggung jawab utama dalam tingkat
kesehatan dan keberhasilan perusahaan

secara jangka panjang.
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Proporsi  komisaris  independen
merupakan anggota komisaris yang
bukan merupakan anggota manger,
pemagang saham mayoritas, peabat
atau dengan cara lain yang berhubungan
langsung atau tidak langsung dengan
pemegang saham mayoritas dari suatu
perusahaan yang mengawasi
pengelolaan perusahaan. dalam suatu
perusahaan yang penuh dengan berbagai
jabatan serta kepentingan diperlukan
adanya suatu posisi untuk menjadi
mediator diantara posisi jabatan dan
kepentingan yang ada. (Wardhani,2006)
Oleh karena itu Dewan komisaris
seharusnya dapat mengawas kinerja
Dewan direksi sehingga kinerja yang
dihasilkan sesua dengan kepentingan
pemegang saham

Kepemilikan mangjerial merupakan
besarnya saham yang dimiliki oleh
mangemen dari total saham yang
beredar. Semakin besar kepemilikan
saham oleh mangjer dalam perusahaan
maka semakin produktif tindakan
manger daam memaksimalkan nilai
perusahaan. Selain kepemilikan
mangjerial, institusional ownership juga
merupakan kepemilikan saham
perusahaan yang dimiliki oleh investor
ingtitusi, yaitu bank, perusahaan efek,

asuransi ataupun pemerintah. Sabrinna
(2010) menyatakan bahwa dengan
adanya  keberadaan investor
institusional dapat menunjukkan
mekanisme corporate governance yang
kuat yang dapat digunakan untuk
memonitor manajemen perusahaan.
(Veno,2015) Perusahaan dengan
kepemilikan institusiona yang besar
mengindikasikan kemampuannya dalam
memonitor managemen. Semakin besar
kepemilikan ingtitusional  maka
semakin efisien pemanfaatan aktiva
perusshaan yang dilakukan oleh
mangjemen. Dengan demikian proporsi
kepemilikan ingtitusional  bertindak
sebagai pencegahan terhadap
pemborosan yang dilakukan
manajemen.

Kinerja keuangan  perusahaan
merupakan salah satu faktor yang
dilihat oleh caon investor untuk
menentukan investasi saham. Bagi
sebuah perusahaan,
meningkatkan kinerja keuangan adalah
sdah satu keharusan agar saham
tersebut tetap eksis dan tetap diminati

menjagadan

oleh investor. Dalam hubungannya
dengan kinerja, laporan keuangan yang
diterbitkan  perusshaan  merupakan

ceeminan  dari  kinerja  keuangan
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perusahaan. Laporan keuangan adalah
akhir proses dari akuntansi dengan
tujuan untuk memberi informasi
keuangan yang dapat menjelaskan
kondisi perusahaan dalam satu periode
tertentu. Pengukuran kinerja keuangan
merupakan salah satu indikator yang
digunakan oleh investor untuk menilai
suatu perusshaan dari harga pasar
saham tersebut di Bursa Efek Indonesia.
Semakin baik kinerja perusahaan maka
akan semakin tinggi return yang akan
diperoleh oleh investor. Umumnya
investor akan mencari perusahaan yang
mempunyai  kinerja  terbaik  dan
menanamkan modal nya kepada
perusahaan tersebut. Pengukuran kinerja
keuangan dalam perusahaan dilakukan
untuk mengetahui apakah hasil yang
dicapai telah sesual dengan
perencanaan. Dengan meningkatnya
kinerja keuangan perusahaan berarti
perusahaan dapat mencapal tujuan dari
didirikannya perusahaan tersebut (Like,
2012).

Mangiemen dapat  mengukur
Kinerja keuagan dan menilai kinerja
operasional dalam memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan dengan mempertimbangkan

masalah pembiyaan perusahaan dalam

penggunaan  hutang  dibandingkan
dengan modal sendiri  Pengukuran
kinerja keuangan perusahaan dengan
kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewgjibannya  dengan
ekuitas yang  dimiliki dengan
menggunkan rasioDebt to Equity
(DER).  Struktur modal  didalam
perusahaan juga tidak kalah penting,
karena selain sebagai sumber investas,
modal juga berperan sebagai penggerak
laju tumbuh suatu perusahaan.
Berdasarkan pemaparan diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut  mengena
variabel diatas apakah struktur internal
perusahan ini  berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan, maka
dalam penyusunan proposal skripsi ini
penulis mengambil judul *“Analisis
Pengaruh Coporate Governance
Terhadap Kinerja Keuangan peusahaan
Manufaktur Sub Sektor Makanan &
Minuman Yang Go Publik Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2015- 2017.

.Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh ukuran dewan
direktur secara parsid terhadap
kinerja keuangan perusahaan (Debt
to Equity) pada perusahaan
manufaktur Sub Sektor Makanan dan
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Minuman yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2017 ?

. Bagaimana pengaruh ukuran dewan
komisaris independent secara parsial
terhadap Kinerja keuangan
perusahaan (Debt to Equity) pada
perusahaan manufaktur Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2017 ?

. Bagaimana pengaruh kepemilikan
mangjerial secara parsia terhadap
kinerja keuangan perusahaan (Debt
to Equity) pada perusahaan
manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2017 ?

. Bagaiamana pengaruh institusional
ownersip  secara parsia terhadap
kinerja keuangan perusahaan (Debt
to Equity) pada perusahaan
manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2017 ?

. Bagaimana pengaruh ukuran dewan
direksi,ukuran dewan
komisaris kepemilikan ~ mangjerial
dan kepemilikan institusional secara
simultan terhadap kinerja keuangan
perusahaan (Debt to Equity pada
perusahaan manufaktur Sub Sektor

Makanan dan Minuman yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2017 ?

. Kegunaan Pendlitian

Dalam sebuah kegiatan mempunyai
tujuan yang jelas setelah menetapkan
tujuan tersebut maka dapat ditentukan
kegunaan dari kegiatan yang dilakukan.
Adapun kegunaan dari penelitian ini
adalah:

a. Manfaat Teoritis

1. Bagi akademik
penelitian ini diharapkan dapat
menjadi tambahan ilmu
pengetahuan  dan  tambahan
referenss  mengenai  pengaruh
corporate governance terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

2. Bagi Pendliti lain
Bagi Pendliti, hasil penelitian
dapat sebagai bahan masukan
untuk penelitian selanjutnya dan
menambah khasanah ilmu
pengetahuan di bidang akuntansi
keuangan, Kkhususnya tentang
pengaruh corporate governance
dan kinerja keuangan perusahaan
di Indonesia.

3. Pengembangan ilmu
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Bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, dapat memberikan
suatu karya

penelitt  baru yang  dapat
mendukung dalam pengembangan
corporate governance terhadap

kinerja keuangan

b. Manfaat Praktis

1. Bagi investor
Hasl| dari penelitian  ini
diharapkan  dapat  digunakan
sebaga aat bantu  dalam
mempertimbangkan keputusan
investasinyadi perusahaan
2. Bagi perusahaan

Hasul dari  penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan
manfaat  kepada  perusahaan,
khususnya mengenai pengaruh
corporate governance terhadap
kinerja keuangan perusahaan
dengan  pengungkapan  good
corporate governance sebagai
variable pemoderasi dan menjadi
bahan tambahan informas bagi
perusshaan dalam pengambilan
keputusan serta dalam
pelaksanaan good  corporate

governance.

1. ldentifikas Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010:58)
”segala sesuatu yang berbentuk apa
sgja yang ditetapkan oleh pendliti
untuk dipelgari sehingga diperoleh
informasi  tentang ha tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya”.

a. Variabe terikat (Y)

Daam pendlitian ini yang
menjadi variabel terikat adalah
Debt to Equity Ratio (DER) (Y).

b. variabel bebas (X)

Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel bebas adalah :

1) X1= Ukuran dewan direksi

2) X2= Ukuran dewan komisaris

3) X3=  Ukuran  kepemilikan
mangjeria

4) X4=  Ukuran  kepemilikan
Institusional

. Definisi Operasional Variabel

Agar data yang dibutuhkan
dalam pendlitian ini dapat diketahui,
maka terlebih  dahulu  perlu
mengoperasional kan variabel-
variabel yang telah disebutkan pada
latar belakang masalah dan kerangka
berfikir dengan maksud untuk

II.METODE menetukan indikator-indikator dari

A.Variabel Pendlitian variabel yang bersangkutan.
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Sesuai dengan masalah yang
diteliti, variabel yang akan dianalisis
dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel Debt to Equity Ratio
(DER) (Y)

Menurut Kasmir (2014:157),
mendefinisikan
sebagal berikut :

Debt to

merupakan rasio yang

digunakan untuk  menilai
hutang dengan ekuitas. Rasio
ini dicari dengan cara
membandingkan antara
seluruh  hutang, termasuk

hutang lancar dengan seluruh
ekuitas. Rasio ini digunakan

debt to equity

Equity Ratio

untuk  mengetahui  jumlah
dana yang disediakan
peminjaman (kreditor)

dengan pemilik perusahaan.
Dengan kata lain, rasio ini
berfugsi untuk mengetahui
setigp rupiah modal sendiri
yang dijadikan untuk jaminan
hutang.

dari internd perusahaan

maupun eksternal perusahaan.
Ukuran dewan komisaris

dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Ukuran dewan komisaris =  Anggota dewan

W

)

Debt to Equity Ratio = : - &

)

Ukuran dewan direksi
dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

3) Ukuran Kepemilikan
Mangjerial
Daam  penditian ini

Kepemilikan Mangjeria diukur

dengan jumlah  presentase
saham yang dimiliki
mangemen dalam perusahaan
dibagi dengan jumlah

keseluruhan saham perusahaan
(Soliman et al(2012).

5 ha M H T

UKM S ha K ha #F N

x100%

Sumber: (Soliman et al(2012).
4) Kepemilikan Institusional
Dalam

variabel ukuran Kepemilikan

penelitian  ini
Institusional  diukur  dengan
menghitung dengan saham

investor Institusional dibagi

Ukuran dewan direksi = 3 Anggota dewan direksi

dengan jumlah keseluruhan

2) Ukuran Dewan Komisaris
Ukuran dewan komisaris
diukur dengan menggunakan
dewan

jumlah anggota

komisaris baik yang berasd

Nama | NPM
Fak - Prodi

saham perusahaan”(S.Beiner et
al,2003)

& ha | n
UKI =

= x 1009
% ha K na # R %

Sumber: (S.Beiner et al,2003)
B. Pendekatan dan Teknik Pendlitian
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. Pendekatan Penelitian

Daam penelitian ini metode
pendekatan yang digunakan adalah
metode kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2010:12),
pendekatan  metode  kuantitatif
dimaknai sebagai berikut:

Pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang data
penelitiannya berupa angka-
angka atau  simbol-simbol
matematik yang terdapat dalam
laporan keuangan dan dilakukan
perhitungan-perhitungan
terhadap data tersebut.
Pendekatan  kiantitatif — untuk
memecahkan masalah dalam
perhitungan laporan keuangan.

. Teknik Pendlitian

Teknik penelitian ini
menggunakan explanation research
yang membuktikan hubungan kausa
antara variabel bebas (independent
variabel) dan variabel terikat
(dependent variabel)

Menurut  Sugiyono(2014:12),
hubungan yang bersifat sebab akibat
yaitu:

Hubungan kausal ini adalah
mendapatkan bukti  hubungan
sebab akibat, sehingga dapat
diketahui mana yang menjadi
variabel yang mempengaruhi

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian

Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan yang sudah go
public. Adapun data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari laporan
keuangan tahunan perusahaan dan
catatan atas laporan  keuangan
perusahaan. Data sekunder dapat
diperolen dari Pondok Bursa Efek

Indonesia dan www.idx.co.id.

. Waktu Pendlitian

Penelitian dilakukan dari bulan
September-Desember  tahun  2017.
Penelitian dilakukan dengan
menghitung rasio yang di dapat dari
data laporan keuangan Perusahaan
Makanan dan Minuman di Indonesia
tahun 2015-2017.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populass dalam penelitian ini
adalah seluruh Perusahaan Makanan
dan Minuman Indonesia yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2015-2017. Yaitu ada
sebanyak 18 perusahan makanan dan

dan mana yang
dipengaruhi.maka desain
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kinerja keuangan.

minuman.
2. Sampel Penelitian
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Dalam penelitian ini sampel
dilakukan secara purposive sampling,
yaitu teknik penentuan  sampel
dengan tertentu
(Sugiyono, 2010:122). Kriteria yang
digunakan untuk memilih sampel
adalah sebagal berikut :
Makanan
Minuman yang Go Publik atau
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2015-2017.
b. Perusahaan Makanan

Minuman yang sudah tak aktif

pertimbangan

a Perusahaan dan

dan

menyagjikan laporan tahunan dan
rasio-rasio yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yaitu selama tiga
tahun berturut-turut periode 2015-
2017.
c. Perusahaan Makanan
Indonesia yang tidak
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2017.

Berdasarkan uraian di atas maka

dan

Minuman

sampel dari pendlitian dijelaskan
padatabel dibawahini :
Tabel 2.1
Kriteria Pengambilan Sampel
NO KETERANGAN JUMLAH
1 | Perusahaan Makanan dan 18

Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia
tahun 2015-2017

Nama
Fak - Prodi

| NPM

2

Perusahaan Makanan dan 2
Minuman yang sudah tak
aktif menyajikan laporan
tahunan dan rasio-rasio
yang dibutuhkan dalam
pendlitian ini yaitu
selama tiga tahun
berturut-turut.periode
2015-2017

Perusahaan makanan dan D
minuman yang tidak
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode
penelitian tahun 2015-
2017

Jumlah Sampel 15

Tahun Periode 3

Total Sampel 45

Sumber : Datadiolah

Berdasarkan kriteria tersebut,
maka jumlah sampel yang memenuhi
kriteria dalam penelitian ini meliputi
15 perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi  yang
terdaftar di
periode 2015-2017.

Untuk regres,
disarankan adalah 15-20 observas
(Hair,

Bursa Efek Indonesia

andisis

per independen variabel
2006:166).

Daam pada penditian ini
menggunakan 15 perusahaan dengan
periode penelitian 3 tahun maka
jumlah sampelnya adalah 15 x 3 =45
sampel. Berdasarkan hasil
perhitungan dapat dianadisis bahwa
ukuran sampel memenuhi standar.
Perusahaan-perusahaan tersebut

disajikan dalam tabel sebagai berikut

simki.unpkediri.ac.id
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Daftar Sampel Perusahaan Makanan

Tabel 2.2

dan Minuman

NO | Nama Perusahaan Kode
Makanan dan Perusahaan
Minuman Makanan dan

Minuman

1 PT TigaPilar Sgahtera | AISA

2 PT Tri Banyan Tirta ALTO

3 PT Wilmar Cahaya CEKA
Indonesia

4 PT DeltaDjakarta DLTA

5 PT Indofood CBP ICBP
Sukses Makmur

6 PT Indofood Sukses INDF
Makmur

7 PT Multi Bintang MLBI
Indonesia

8 PT Mayora Indah MYOR

9 PT Prashida Aneka PSDN
Niaga

10 | PT Nippon Indosari ROTI
Corporindo

11 | PT.Sekar Bumi SKBM

12 | PT.Sekar Laut SKLT

13 | PT.UltrgayaMilk ULTJ
Industry and Trading

14 | PT.Campinalce Cream | CAMP
Industry

15 | PT.Siantar Top STTP

Sumber ;www.idx.com.

E. Teknik pengumpulan data

1

Sumber data

Sumber data yang diperoleh
adalah data
sekunder, yakni sumber data yang

dalam penelitian ini

tidak

informasi atau

langsung

pengumpul

data

memberikan
kepada
data, misanya lewat

laporan keuangan Perusahaan
Makanan dan Minuman Indonesia
tahun 2015-2017.
2. Teknik pengumpulan data
Daam penelitian ini teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumen. Dokumen

merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlau (Sugiyono, 2013:422).
Dokumen yang digunakan daam
penelitian  ini

berupa laporan

keuangan tahunan.

F.Teknik Analisis Data
Dalamn mengolah data penulis
menggunakan teknik analisis regres
linier berganda dengan alat bantu
berupa perangkat komputer yaitu

software SPSS 23.

1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum analisis regresi linier
dilakukan, terlebih dahulu data diuji

dengan uji asums klask untuk
memastikan model regres yang
digunakan tidak terdapat masalah

normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, autokorelasi. Jika
terpenuhi, model analisis tersebut
berarti layak digunakan. Uji asumsi

klasik ini dilakukan agar

dokumen atau orang lain (Sugiyono,
2010 : 402). Adapun data yang
digunakan sebagai penelitian adalah

Nama | NPM
Fak - Prodi

memperoleh model regress yang

simki.unpkediri.ac.id
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dapat dipertanggungjawabkan
(Ghozali, 2016:105)
Berikut adal ah tahapan dalam uji
asumsi klasik:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas  bertujuan
untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel  berdistribusi
normal atau tidak (Ghozali,
2013:160). Untuk menguji suatu
data berdistribus norma atau
tidak, dapat diketahui dengan
menggunakan grafik normal plot.
Dengan melihat histogram dari
residualnya. Dasar  penambil
keputusan (Ghozali, 2011 : 163) :

1) Jka data  menyebar
disekitar garis diagona
dan mengikuti arah garis
diagona  atau  grafik
histogramnya
menunjukkan pola
distribuss normal, maka
model regress memenuh
asumsi normalitas.

2) Jka data menyebar jauh
dari diagona dan tidak
mengikuti  arah  garis
diagona  atau  grafik
histogram tidak
menunjukkan pola
distribus normal, maka
model regresi tidak
memenuhi asumsi
normalitas.

Uji normaditas data dalam
penelitian  ini  menggunakan

Nama | NPM
Fak - Prodi

Kolmogrogorov-Shirnov. Kriteria
ujinyaadalah (Priyatno, 2013:34):

1) apabila nilai signifikans
residual Kolmogorov-
Smirnov lebih besar dari
0,05 (Asymptotic
Sgnificance) > 0,05, maka
residual terdistribusi
secara normal dan jika
grafik P-P Plot menyebar
mengikuti garis diagond
maka residual terdistribusi

normal).

2) apabila nilai signifikans
residual Kolmogorov-
Smirnov lebih besar dari
0,05 (Asymptotic

Sgnificance) < 0,05, maka
residua terdistribusi tidak
normal dan jika grafik P-P
Plot tidak  menyebar
mengikuti garis diagond
maka residual terdistribusi
normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya
korelas antar variabel independen
(Ghozali, 2013:105).

Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolonieritas  di
dalam model regresi dapat dilihat
dari nilai tolerance dan nila
Variance Inflation Factor (VIF).
Apabila nila tolerance lebih dari
0,10 atau VIF kurang dari 10,
berarti tidak terjadi

simki.unpkediri.ac.id
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multikolinieritas
2016:103).

Nilai cut off yang umum
dipakai adalah (Ghozali,
2016:106):

1) Jika nila tolerance = 0.10
atau sama dengan nilai
VIF < 10, maka dapat
dismpulkan bahwa tidak
ada multikolinearitas antar
variabel independen dalam
model regresi.

2) Jikanilai tolerance < 0,10
atau sama dengan nilai
VIF = 10, maka dapat
dismpulkan bahwa ada
multikolinearitas antar
variabel independen dalam
model regresi.

(Ghozali,

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelas bertujuan
menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelas antara
kesalahan
periode t dengan kesalahan

pengganggu  pada

pengganggu pada periode
sebelumnya  (t-1) (Ghozali,
2013:110). Jika terjadi korelasi
maka dinamakan autokorelasi.
Autokorelas  dapat  diketahui

Durbin-Watson.
keputusan  tidak

dengan nila
Pengambilan
adanya autokorelas apabila du < d
< 4-du (Ghozali, 2016:107).
Hipotesis yang akan diuji
dalam pengujian autokorelas ini

Nama | NPM
Fak - Prodi

adalah sebagai berikut(Ghozali

2016:111):

H, = tidak ada autokorelasi (r=0)

Ha,= ada autokorelasi (r=0)
Pengambilan keputusan ada

tidaknya autokorelasi yaitu:

Tabel 2.3
Dasar Pengambilan Keputusan
Autokorelas
Hipotesisnol (Ho) | Keputusan | Jika
Tidak ada Tolak O<d<d
autokorelasi positif
Tidak ada No d<d<du
autokorelasi positif | Decision
Tidak ada Tolak 4-d<d<4
autokorelasi
negatif
Tidak ada No 4-dusd<4-
autokorelasi Decision d
negatif
Tidak ada Tidak Du<d<4-du
autokorelasi positif | ditolak
atau negatif
Sumber: Ghozali (2016:111)

Keterangan:
du : batas atas Durbin Watson (didapat
dari tabel Durbin Watson)
dl : batas bawah Durbin Watson (didapat
dari tabel Durbin Watson)
d : nila uji Durbin Watson
d. Uji Heterosdastisitas
Uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam
model regres terjadi

ketidaksamaan variance dari

simki.unpkediri.ac.id
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residual satu pengamatan ke menunjukan arah hubungan antara
pengamatan yang lain (Ghozali, variabel dependen dengan
2013:139).  Apabila  tingkat independen. Model regresi linear
signifikansi berada di atas 0,05 berganda digunakan untuk
maka model regresi tidak terdapat mengetahui apakah terdapat
heteroskedastisitas (Ghozali, pengaruh yang signifikan antara satu
2016:134) variabel terikat dan lebih dari satu
Dalam pendlitian ini, untuk variabel bebas (Utama, 2011:77).
mendeteksi ada tidaknya Andisis regresi linier berganda
heteroskedastisitas akan dilakukan adalah hubungan secara linier antara
dengan melihat ada tidaknya pola dua atau lebih variable independen
tertentu pada grafik scatterplot. (X) dengan dengan variabel
Adapun dasar untuk menganalisis dependen (Y).
grafik scatterplot sesuai pendapat Adapun persamaan untuk
Ghozali (2016:139) adalah menguji hipotesis dari penelitian ini
sebagal berikut: adalah sebagai berikut (Ghozali
1) Jka ada pola tertentu, 2016,:96) :

seperti  titik-titik ~ yang

membentuk pola tertentu Y=o+ X+ B2Xo+ B3X3 + B4Xs + €

dan teratur (bergel ombang,

mgnilbsrrnpit), kemlrjr?éﬁg Keterangan -

mengidentifikasikan telah Y =Debt To Equity Ratio (DER)

terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang a  =Kongdanta

jelas, serta titik-titik X1 =Ukuran Dewan Direkasi (UDD)
(rj?gna\ﬁfhar andgi]kaatgs piig X2 =Ukuran Dewan Komisaris (UDK)
sumbu Y, maka tidak X3 =Ukuran Kepemilikan Mangerial
terjadi heteroskedastisitas. (UKM)
2. AnalisisRegresi Berganda X4 =Ukuran Kepemilikan Institusional
Menurut Imam Gozali (2013:96) (UKI)
Andisis regres digunakan untuk e =errorterm
mengukur kekuatan hubungan antara 3. Uji Hipotesis
dua variabel atau lebih, juga a. Uji Determinasi (Adjusted K*)
Nama | NPM simki.unpkediri.ac.id
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Menurut Ghozali ( 2013:97 ),
koefisien determinas ( R? ) pada
intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam

menerangkan variasi  variabel
dependen. Nila yang mendekati
satu  berarti  variabel-variabel

independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediks varias
variabel dependen (Ghozali, 2013:
46).
b. Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan  seberapa  jauh
variabel

independen  secara individua

pengaruh satu

dadam  menerangkan  varias

variabel  dependen  (Ghozali,
2013:98).

Menurut Sugiyono
(2011:194), uji t dimaknai sebagai
berikut :

ui t digunakan untuk
mengetahui  masing-masing
sumbangan variabel bebas
secara parsiad  terhadap
variabel terikat,
menggunakan uji masing-
masing koefisien regres
variabel bebas  apakah
mempunyai pengaruh yang
bermakna atau tidak terhadap
variabel terikat.

Nama | NPM
Fak - Prodi

Adapun kriteria pengambilan
keputusan yaitu (Ghozali,
2016:99):

1) jika nilai signifikansi >
0,05 maka tidak ada
pengarun secara parsia
variabel independen pada
variabel dependen.

2) Jika nilai signifikansinya
< 0,05 maka ada pengaruh
secara parsia  variabel
independen pada variabel
dependen.

[11. Hasll dan Kesimpulan
A. Gambaran Umum Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang digunakan
adalah pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
dan obyeknya pada perusahaan sub
sektor  perusshaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun
2015-2017. Pada periode tersebut
terdapat 18 perusahaan, setelah
dilakukan purposive sampling, maka
diperoleh sampel yang memenunhi
kriteria dalam penelitian ini sebanyak
15 perusahaan.

Perusahaan makanan dan minuman
meliputi pengembangan perkebunan,
peternakan, perikanan darat atau laut,
pertanian, perdagangan, pengolahan
hasil perkebunan, pengolahan dan
pembotolan air minum dalam kemasan,

agen atau perwakilan serta bidang jasa

simki.unpkediri.ac.id
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pengolahan dan penelitian yang
berhubungan dengan usaha.

. Analisis Data

1. Hasil Analiss& Interprestas

Alat analisa yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda dan data
penelitian yang digunakan adalah data
sekunder, maka untuk memenunhi syarat
yang ditentukan dalam penggunaan
model regresi linier berganda perlu
dilakukan pengujian atas beberapa
asumsi klasik yang digunakan yaitu : uji
normalitas, multikolinearitas,
autokorelasi, dan  heteroskedastisitas
yang secara rinci dapat dijelaskan
sebagal berikut :
a. Pengujian Asums Klask

1) Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
IN 45
[Normal Parameters® Mean  |,0000000
Std.
Deviation 40,15000382
IMost Extreme Absolute |,124
IDifferences Positive |,068
Negative |-,124
Test Statistic , 124
Asymp. Sig. (2-tailed) ,079°

a Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dilakukan melalui analisis
grafik, analisis statistik atau grafik
Probability Plot.Berdasarkan data
hasl dari olah data SPSS

Nama | NPM
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diperoleh hasil uji normalitas
berdasarkan grafik  Probability
Plot dapat dilihat pada gambar 3.1

berikut.
Hermel P Mloccf Regrassken SZEendardizead Residus
Capeadert Purebiy: CCR
__z".
sk
" ,;;f,-‘:'- -
i
a =
£ w
L et
= o
§o
=
o e
s
. '_.‘?UMA
W
Shusmued e Pees
Gambar 3.1

Grafik Probability Plot
Sumber : Output SPSS.23 (data diolah)

Berdasarkan gambar 3.1 di
atas dapat dilihat bahwa data tidak
melenceng dari  garis dan
mengikuti garis diagonal maka
dikatakan data normal. Untuk
mendeteksi normalitas data dapat
dilakukan pula melalui analisis
statistik melaui  Kolmogorov-
Smirnov test (K-S). Berikut hasil
uji anaisis statistik Kolmogorov-
Smirnov  test (K-S) dengan
menggunakan taraf  signifikan
sebesar 0,05 atau 5%, ditunjukkan
pada Tabel 3.1 dibawah ini.

Tabel 3.1
One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Uji normalitas  dengan

menggunakan kol mogorov-

smirnov  (K-S) menunjukkan

simki.unpkediri.ac.id
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bahwa data residua yang diolah
berdistribusi normal, ha ini dapat
dilihat pada Tabe 4.6 yang
menunjukkan tingkat signifikansi
sebesar 0,079. Angka ini lebih
besar dari « = 0,05, sehingga hasil
ini menunjukkan data

berdistribus normal.

2) Uji Multikolinieritas

Berikut hasi| uji

multikolinieritas dari  analisis

Model Summaryb

Model

Durbin-Watson

1

1,832

a. Predictors: (Constant), UKI, UKM, UKD, UDD
b. Dependent Variable: DER

matrik korelasi antar variabel
independen dan perhitungan nilai
Tolerance dan VIF, ditunjukkan
padatabel 3.2 dibawahini.

Tabel 3.2

Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber : Output SPSS.23 (data diolah)

Uji asumsi klasik yang kedua
adalah uji multikolinearitas. Pada
model
seharusnya

regres  yang  bak

variabel
independen tidak terjadi korelasi.
Berdasarkan tabel 3.2 dapat
dilihat bahwa variabel UDD,

UKD, UKM dan UKI,

antar

memiliki

Nama | NPM
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nilai Tolerance sebesar 0.744,
0.765, 0.937 dan 0.986 yang lebih
besar dari 0,10 dan VIF sebesar
1.334, 1.308, 1.068, dan 1.015
yang lebih kecil dari 10. dengan
demikian dalam model ini tidak
ada masalah multikolinieritas.

3) Uji Autokorelasi

Berikut ini hasil uji Durbin-
Watson (DW test) yang nilainya
akan
menggunakan nilai signifikansi
5%, ditunjukkan pada Tabel 3.3
dibawah ini.

Tabe 3.3
Hasil Uji Autokorelas

dibandingkan  dengan

Sumber : Output SPSS.23 (data diolah)

Diketahui bahwa hasil hitung

Collinearity Statistics

Toleran
Model ce VIF
1 (Constant)
ubDD 744 1,344
UKD , 765 1,308
UKM ,937 1,068
UKI ,986 1,015

a. Dependent Variable: DER

Durbin Watson sebesar 2.179
sedangkan dalam tabel DW untuk
“k”=4 dan N=45 besarnya DW-
tabel: dl (batas luar) = 1,3357. du
(batas dalam) = 1,7200.

4 - du =1,7200dan 4 — dl =
1,3357. Dengan demikian 1,832<

simki.unpkediri.ac.id
[117]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

2.2800<2.6643 , sehingga model
regres tersebut tidak terdapat
masalah autokorelasi, maka dari

perhitungan tersebut dapat
dismpulkan bahwa DW-test
terletak pada daerah uji.

4) Uji Heterokedatisitas
Hasil uji heteroskedastisitas
dengan  menggunakan  grafik
scatterplot di  tunjukan pada

gambar 3.2 dibawah ini:

Bermercl:|

:EDHI‘#EH’.'.'!R_S:liIZEEi

Ragraezlen Sudsreizad Racldoal
X

i i
1 i X ¥
Rigrasslst Sanda-dbed Fradkbid va e

Gambar 3.2
Grafik Scatterplot
Sumber : Output SPSS 23 (data diolah)

Berdasarkan gambar 3.2
yang ditunjukkan oleh grafik
scatterplot terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak
serta tersebar bak diatas
maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Dan ini

menunjukkan bahwa model

Nama | NPM
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regres ini  tidak terjadi
heteroskedastisitas.

2. AnalissRegres Linier Berganda

Untuk mengetahui apakah ada

pengarun  yang signifikan  dari

variabel

terhadap variabel dependen maka

beberapa independen
digunakan model regresi linier
berganda (multiple linier regression
method) yang dirumuskan sebagal
berikut :

Dimana:

Y =a+ B1Xq+ BoXq + BaXat BaXs+ PsXs+ €

Y1 = Debt To Equity Ratio (DER)
a = Konstanta

b;1234 = Koefisien Regresi Variabel

X1 = Ukuran Dewan Direksi(UDD)

X2 = Ukuran Dewan Komisaris(UDK)

Xz = Ukuran KepemilikanMangjeria
(UKM)

Xa = Ukuran Kepemilikan
Institusioanal (UKI)

€ = Standart Error

Perhitungan  analisis  regresi
dapat dilihat pada Tabel 3.4 sebagai
berikut :

Tabel 3.4

Hasil AnalisisRegres Linear Berganda

simki.unpkediri.ac.id
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Sumber : Output SPSS 23 (data diolah)

Coefficients?

Berdasarkan Tabel 3.4 di atas, Standar
. . dized
maka dldapat persamaan regres Unstandardized | Coefficie
. . . Coefficients nts
linier berganda sebagai berikut : St
Model B Error Beta t Sig.
Y,=19,374 -5,782 X1 + 11,230 X, -38,977X 3 + 84,836 X4+ € (Cons
19,374 ] 30,823 ,629( ,533
tant)
.. i . ubD -5,782| 3,482 -,261| -1,661| ,105
Analisis statistik yang digunakan ukp | 11,230| 4044| 430 2,777| 008
adaah analisis regres  linear UKM | -38977|35816| -152| -1,088| ,283
UKI 84,836 | 33,496 ,345( 2,533| ,015

berganda. Berdasarkan perhitungan a. Dependent Variable: DER

variabel Ukuran Dewan Komisaris
(UDK), Ukuran
Mangjerid (UKM), dan Ukuran
Kepemilikan Institusional  (UKI)

komputer program statistik SPSS for
Windows vers 23 diperoleh hasi Kepemiliken
analisis seperti terangkum pada tabel
34. Dari tabel 3.4 menunjukkan

bahwa persamaan regresi linear konstan atau tetap maka akan

mengakibatkan menurunnya Debt to
Equity Ratio (DER) sebesar 5,782
dan sebaliknya jika variabel Ukuran
Dewan Direks (UDD) mengalami

penurunan 1 satuan dengan asumsi

berganda yang diperoleh dari hasil
analisis yaitu Y, = 19,374 -5,782 X1
+ 11,230 X -38,977X3 + 84,836 X4+
tersebut
mempunyai makna sebagai berikut :
1) Konstanta = 19,374

Jika variabel Ukuran Dewan
Direkss (UDD), Ukuran Dewan
(UDK), Ukuran
Kepemilikan Mangjerial (UKM), dan
Ukuran Kepemilikan Institusional
(UKI1) = 0, maka Debt to Equity

€, persamaan  regresi

bahwa variabel Ukuran Dewan
Komisaris (UDK), Ukuran
Kepemilikan Mangerial (UKM), dan
Ukuran Kepemilikan Institusional
(UK1) konstan atau tetap maka akan

Komisaris

mengakibatkan meningkatnya Debt
to Equity Ratio (DER) sebesar 5,782.

Ratio (DER) akan menjadi 19,374.
2) Koefisien X; =-5,782

Nila tersebut mengindikasikan
bahwa jika variabel Ukuran Dewan
Direks (UDD) mengalami kenaikan

1 satuan dengan asumsi  bahwa

Nama | NPM
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3) Koefisien X, = 11,230

Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa jika variabel Ukuran Dewan
Komisaris  (UDK)

kenailkan 1 satuan dengan asumsi

mengalami

bahwa variabel Ukuran Dewan

simki.unpkediri.ac.id
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Direksi (UDD), Ukuran Kepemilikan
Mangjeria (UKM), dan Ukuran
Kepemilikan  Ingtitusional  (UKI)
konstan atau tetap maka akan
mengakibatkan meningkatnya Debt
to Equity Ratio (DER) sebesar
11,230 dan sebaliknya variabel
Ukuran Dewan Komisaris (UDK)
mengalami  penurunan 1 Satuan
dengan asums bahwa variabel
variabel Ukuran Dewan Direks
(UDD), Ukuran Kepemilikan
Mangjeria (UKM), dan Ukuran
Kepemilikan  Institusional  (UKI)
konstan atau tetap maka akan
mengakibatkan penurunan Debt to
Equity Ratio (DER) sebesar 11,230.
4) Koefisien X3 =-38,977

Nilal tersebut mengindikasikan
bahwa jika variabel  Ukuran
Kepemilikan Mangeriad (UKM)
mengalami kenaikan 1 satuan dengan
asumsi bahwa variabel variabel
Ukuran Dewan Direks (UDD),
Ukuran Dewan Komisaris (UDK),
dan Ukuran
Ingtitusional (UKI) konstan atau
tetap maka akan mengakibatkan

Kepemilikan

menurunnya Debt to Equity Ratio
(DER) sebesar -38,977 dan
sebaliknya jika variabel Ukuran
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Kepemilikan Mangeria (UKM)
mengalami  penurunan 1 satuan
dengan asumsi bahwa variabel
Ukuran Dewan Direks (UDD),
Ukuran Dewan Komisaris (UDK),
dan Ukuran
Ingtitusional (UKI) konstan atau
tetap maka akan mengakibatkan

Kepemilikan

meningkatnya Debt to Equity Ratio
(DER) sebesar -38,977.
5) Koefisien X4 = 84,836

Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa jika variabel  Ukuran
Kepemilikan Institusional  (UKI)
mengalami kenaikan 1 satuan dengan
asums bahwa variabel variabel
Ukuran Dewan Direks (UDD),
Ukuran Dewan Komisaris (UDK),
dan Ukuran Kepemilikan Mangjerial
(UKM) konstan atau tetap maka
akan mengakibatkan meningkatnya
Debt to Equity Ratio (DER) sebesar
84,836 dan sebaliknya jika variabel
Ukuran Kepemilikan Mangeria
(UKM) mengalami penurunan 1
satuan dengan asumsi bahwa variabel
Ukuran Dewan Direks (UDD),
Ukuran Dewan Komisaris (UDK),
dan Ukuran Kepemilikan Mangjerial
(UKM)  konstan atau tetap maka

akan mengakibatkan menurunnya

simki.unpkediri.ac.id
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Debt to Equity Ratio (DER) sebesar
84,836.
. Koefisien Deter minas

Menurut Ghozali (2013: 97);
“Koefisien determinasi (R pada
intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan varias variabel
dependen.” Nilai R? atau R square
yang Kkecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen amat
terbatas.

Berikut hasil koefisien
determinasi dari keempat variabel
bebas, yaitu Ukuran Dewan Direksi

Ukuran Kepemilikan Institusional
(UKI) terhadap Debt to Equity Ratio
(DER) dapat diketahui dari nilai
koefisien determinasi simultan (R?).
Berdasarkan hasil andlisis pada
tabel 3.5 diperoleh nilai R? sebesar
0,267 dengan demikian menunjukkan
bahwa 26,7% variasi Debt to Equity
Ratio (DER) dapat dijelaskan oleh
varias dari keempat variabel bebas
yaitu Ukuran Dewan Direks (UDD),
Ukuran Dewan Komisaris (UDK),
Ukuran Kepemilikan Mangerial
(UKM), dan Ukuran Kepemilikan
Institusional (UKI) dan sisanya yaitu
73,3% dijelaskan oleh faktor lain

(UDD), Ukuran Dewan Komisaris yang tidak dikaji dalam penelitian
(UDK), Ukuran Kepemilikan ini.
Mangjeriad (UKM), dan Ukuran

Kepemilikan Institusiona (UKI).

C. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial
(Ui 1)
Menurut Ghozali (2013 : 98); “Uji
statistik t pada dasarnya menunjukkan

Tabe 3.5 seberapa jauh pengaruh satu variabel
Koefisien Deter minas independen secara individual dalam
menerangkan varias variabel
Sumber : Output SPSS 23 (data diolah) Model Summary”
Besarnya pengaruh  Ukuran Mod
Dewan Direks (UDD), Ukuran el R R Square | Adjusted R Square
1 517° 267 ,194

Dewan Komisaris (UDK), Ukuran

. L a. Predictors: (Constant), UKI, UKM, UKD, UDD
Kepemilikan Mangjerial (UKM), dan

b. Dependent Variable: DER
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dependen.” Dengan ketentuan dari
penerimaan atau penolakan hipotesis
adalah membandingkan dengan taraf
signifikans yang telah ditetapkan pada
penelitian ini yaitu sebesar 5% atau
0,05. Hasll dari pengujian statistik
secara parsial dapat dilihat pada tabel
3.4.

Pengujian secara parsia
menggunakan  uji t  (pengujian
signifikansi secara parsial)
dimaksudkan untuk mengetahuli
seberapa jauh pengaruh Ukuran Dewan
Direkss (UDD) X;, Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) X, Ukuran
Kepemilikan Mangerial (UKM) X,
dan Ukuran Kepemilikan Institusional
(UKI1) X4 secara individual terhadap
Debt to Equity Ratio (DER) ().

a. Pengujian hipotesis 1

Ho : by = Ukuran Dewan Direksi (UDD)
X, tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Debt to
Equity Ratio (DER) (Y).

Ha: by = Ukuran Dewan Direksi (UDD)
X1 berpengaruh berpengaruh
secara parsial Debt to Equity
Ratio (DER) (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan pada

SPSS for windows versi 23 dalam tabel

3.4 diperoleh nilai signifikan variabel

Ukuran Dewan Direks (UDD) X;
adalah 0,105. Hal ini menunjukkan
bahwa nila signifikan uji t variabel
Ukuran Dewan Direks (UDD) X; >
0,05 yang berarti Hp diterima dan H,
ditolak, sehingga hasil dari pengujian
secara parsid memperoleh Ukuran
Dewan Direkss (UDD) X; tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
Debt to Equity Ratio (DER) (Y1).

b. Pengujian hipotesis 2

Ho:b,= Ukuran Dewan Komisaris (UDK)

(X2) tidak berpengarun secara
parsial terhadap Debt to Equity
Ratio (DER) (Y).

Ha:b, = Ukuran Dewan Komisaris (UDK)

(X2) berpengaruh secara parsid
terhadap Debt to Equity Ratio
(DER) (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan pada
SPSS for windows versi 23 dalam tabel
3.4 diperoleh nilai signifikan variabel
Ukuran Dewan Komisaris (UDK) (X3)
adalah 0,008. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan uji t Ukuran
Dewan Komisaris (UDK) (X2) < 0,05
yang berarti Hp diterima dan H, ditolak,
sehingga hasil dari pengujian secara
parsid  memperolen Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) (X2) berpengaruh
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secara signifikan terhadap Debt to

Equity Ratio (DER) (Y 1).

c. Pengujian hipotesis 3

Ho:bs = Ukuran Kepemilikan Mangjerial
(UKM) (X3) tidak berpengaruh
secara parsial terhadap Debt to
Equity Ratio (DER) (Y).

Habs= Ukuran Kepemilikan Mangjeria
(UKM)
secara parsial terhadap Debt to
Equity Ratio (DER) (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan pada

SPSS for windows versi 23 dalam tabel

4.9 diperoleh nilai signifikan variabel

(X3)berpengaruh

Ukuran Kepemilikan
(UKM) (X3) adalah 0,283. Ha ini
menunjukkan bahwa nilai signifikan uji
t variabd Kepemilikan
Mangjeriad (UKM) (X3) > 0,05 yang

berarti Hy diterima dan H; ditolak,

Mangjeria

Ukuran

sehingga hasil dari pengujian secara
parsial Ukuran
Kepemilikan Mangjerial (UKM) (X3)
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio (DER)
(Y).

d. Pengujian hipotesis 4

memperoleh

Ho:b,=Ukuran Kepemilikan Institusional
(UKI) (X4) tidak berpengaruh
secara parsia terhadap Debt to
Equity Ratio (DER) (Y).
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Ha:b,=Ukuran Kepemilikan Institusional
(UK1)
parsial terhadap Debt to Equity
Ratio (DER) (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan pada
SPSS for windows versi 23 dalam tabel
3.4 diperoleh nilai signifikan variabel

(X4)berpengaruh  secara

Ukuran  Kepemilikan  Institusiond
(UK1) (X4) adalah 0,015< 0,05 yang
berarti Hp diterima dan H, ditolak,
sehingga hasil dari pengujian secara
parsial Ukuran

Kepemilikan Institusional (UKI1) (Xg)

memperoleh

berpengaruh secara signifikan terhadap
Debt to Equity Ratio (DER) (Y).
2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan
(uji F)
Berikut hasil pengujian secara
simultan menggunakan uji f yang

nilainya akan dibandingkan dengan

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 25821,797 4| 6455,449| 3,641(,013
Residual 70929,003 | 40| 1773,225
Total 96750,800 | 44

a. Dependent Variable: DER
b. Predictors: (Constant), UKI, UKM, UKD, UDD

signifikansi 0,05 atau 5%.
Tabel 3.6
Hasil Uji F (Simultan)
Sumber : Output SPSS 23 (data diolah)

Berdasarkan hasil perhitungan pada

SPSS for windows versi 23 dalam tabel

simki.unpkediri.ac.id
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4.11 diperoleh nilai signifikan adalah
0,013. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikan uji F variabel Ukuran Dewan
Direkss (UDD) X;, Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) X, Ukuran
Kepemilikan Mangjerial (UKM) X,
dan Ukuran Kepemilikan Institusional
(UK1) X4 < 0,05 yang berarti Ho ditolak
dan H, diterima. Hasil dari pengujian
simultan ini adalah Ukuran Dewan
Direkss (UDD) X;, Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) X, Ukuran
Kepemilikan Mangjerial (UKM) Xs,
dan Ukuran Kepemilikan Institusional
(UKI1) X4 berpengaruh secaracsignifikan
terhadap Debt to Equity Ratio (DER)
(Y).
. Pembahasan
1. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi
Terhadap Debt To Equity Ratio
(DER)
Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows vers 23
daam tabel 3.4 diperoleh nilai
signifikan variabel Ukuran Dewan
Direks (UDD) X; adalah 0,105. Hal
ini menunjukkan  bahwa nilai
signifikan uji t variabel Ukuran
Dewan Direksi (UDD) X; > 0,05
yang berarti Hp diterima dan Hj,

ditolak, sehingga hasil dari pengujian

secara parsiad memperoleh Ukuran
Dewan Direkss (UDD) X; tidak
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio (DER)
(Y). Hasll ini menjelaskan bahwa
berapapun ukuran dewan direks
tidak mempengaruhi kinerja
perusahaan.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sekaredi (2011) menyatakan
Ukuran dewan direks  tidak
berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Semakin besar ukuran
dewan direksi semakin tinggi konflik
kepentingan didalam perusahaan.

. Pengaruh Ukuran Dewan

Komisaris Terhadap Debt To
Equity Ratio (DER)

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows vers 23
dalam tabel 3.4 diperoleh nilai
signifikan variabel Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) (X2) adalah 0,008.
Ha ini menunjukkan bahwa nila
signifikan uji t Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) (X2) < 0,05 yang
berarti Ho diterima dan H, ditolak,
sehingga hasil dari pengujian secara
parsial memperoleh Ukuran Dewan

Komisaris (UDK) (X2) berpengaruh
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secara signifikan terhadap Debt to
Equity Ratio (DER) (Y).

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hardikasari (2011) menyatakan
bahwa jumlah dewan komisaris
independen yang semakin besar
dapat mendorong dewan komisaris
untuk bertindak secara objektif dan
mampu melindungi seluruh
stakeholder perusahaan.

. Pengaruh Ukuran Kepemilikan
Manajerial Terhadap Debt To
Equity Ratio (DER)

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows vers 23
dalam tabel 3.4 diperoleh nilai
signifikan variabel Ukuran
Kepemilikan Mangjerial (UKM) (X3)
adalah 0,283. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan uji t variabel
Ukuran Kepemilikan Mangeria
(UKM) (X3) > 0,05 yang berarti Ho
diterima dan H, ditolak, sehingga
hasil dari pengujian secara parsia
memperoleh Ukuran Kepemilikan
Mangeriad (UKM) (X3) tidak
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio (DER)
(Y).

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sekaredi (2011) menyatakan
bahwa ukuran kepemilikan
mangjerial  tidak  mempengaruhi
kinerja keuangan karena yang bisa
mempengaruhi  kinerja  keuangan
bukan besar  atau kecilnya
kepemilikan mangjeria tetapi
kebijakan yang dilakukan oleh
mangerial  dalam  mengahadapi
segala tantangan yang ada saat ini.

. Pengaruh Ukuran Kepemilikan

Institusional Terhadap Debt To
Equity Ratio (DER)

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows verss 23
dalam tabel 3.4 diperoleh nilai
signifikan variabel Ukuran
Kepemilikan Institusiona (UKI1) (X4)
adalah 0,015< 0,05 yang berarti Ho
diterima dan H, ditolak, sehingga
hasil dari pengujian secara parsia
memperoleh Ukuran Kepemilikan
Institusional (UKI) (X4) berpengaruh
secara signifikan terhadap Debt to
Equity Ratio (DER) (Y).

Hasil peneltian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Sabrinna (2010) menyatakan bahwa
dengan adanya keberadaan investor
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institusional  dapat  menunjukkan
mekanisme corporate governance
yang kuat yang dapat digunakan
untuk memonitor mang emen
perusahaan.
. Pengaruh Ukuran Dewan Direks,
Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran
Kepemilikan Managjerial dan
Ukuran Kepemilikan Institusional
Terhadap Debt To Equity Ratio (Y)
Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows vers 23
dalam tabel 3.6 diperoleh nila
signifikan adalah 0,013. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai signifikan
uji F variabel Ukuran Dewan Direksi
(UDD) X3, Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) X, Ukuran
Kepemilikan Mangjerial (UKM) X,
dan Ukuran Kepemilikan
Institusional (UKI) X4 < 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan H, diterima
Hasil dari pengujian simultan ini
adalah Ukuran Dewan Direksi
(UDD) X3, Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) X,  Ukuran
Kepemilikan Mangjerial (UKM) X,
dan Ukuran Kepemilikan
Institusional (UKI1) X4 berpengaruh
secaracsignifikan terhadap Debt to
Equity Ratio (DER) (Y).

V. PENUTUP
A. Simpulan

1. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi

Terhadap Debt To Equity Ratio

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows verss 23
daam tabel 3.4 diperoleh nilai
signifikan variabel Ukuran Dewan
Direksi (UDD) X; adalah 0,105. Hal
ini - menunjukkan bahwa nilai
signifikan uji t variabel Ukuran
Dewan Direksi (UDD) X; > 0,05
yang berarti Hp diterima dan Hj
ditolak, sehingga hasil dari pengujian
secara parsiad memperoleh Ukuran
Dewan Direks (UDD) X; tidak
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio (DER)
(Y).

. Pengaruh Ukuran Dewan

Komisaris Terhadap Debt To
Equity Ratio

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows vers 23
dalam tabel 3.4 diperoleh nilai
signifikan variabel Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) (X;) adalah 0,008.
Ha ini menunjukkan bahwa nilai
signifikan uji t Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) (X2) < 0,05 yang
berarti Ho diterima dan H, ditolak,
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sehingga hasil dari pengujian secara
parsial memperolen Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) (X;) berpengaruh
secara signifikan terhadap Debt to
Equity Ratio (DER) (Y).
. Pengaruh Ukuran Kepemilikan
Manajerial Terhadap Debt To
Equity Ratio

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows verss 23
daam tabel 3.4 diperoleh nilai
signifikan variabel Ukuran
Kepemilikan Mangerial (UKM) (X3)
adalah 0,283. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan uji t variabel
Ukuran Kepemilikan Mangjeria
(UKM) (X3) > 0,05 yang berarti Ho
diterima dan H, ditolak, sehingga
hasil dari pengujian secara parsial
memperoleh Ukuran Kepemilikan
Mangjerial (UKM) (X3) tidak
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio (DER)
(Y).
. Pengaruh Ukuran Kepemilikan
Institusional Debt To Equity Ratio

Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows vers 23
dalam tabel 3.4  diperoleh nilai
signifikan variabel Ukuran
Kepemilikan Institusional (UK1) (X4)

adalah 0,015< 0,05 yang berarti Ho
diterima dan H, ditolak, sehingga
hasil dari pengujian secara parsia
memperoleh Ukuran Kepemilikan
Institusional (UKI) (X4) berpengaruh
secara signifikan terhadap Debt to
Equity Ratio (DER) (Y 1).

. Pengaruh Ukuran Dewan Direks,

Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran
Kepemilikan  Manajerial  dan
Ukuran Kepemilikan Institusional
Terhadap Debt To Equity Ratio
Berdasarkan hasil perhitungan
pada SPSS for windows verss 23
daam tabel 3.6 diperoleh nilai
signifikan adalah 0,013. Ha ini
menunjukkan bahwa nilai signifikan
uji F variabel Ukuran Dewan Direks
(UDD) X3, Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) X,, Ukuran
Kepemilikan Mangjeriad (UKM) X3,
dan Ukuran Kepemilikan
Institusional (UK1) X4 < 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan H, diterima.
Hasil dari pengujian simultan ini
adalah Ukuran Dewan Direks
(UDD) X3, Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) X,, Ukuran
Kepemilikan Mangjeriad (UKM) X3,
dan Ukuran Kepemilikan
Institusional (UKI) X4 berpengaruh
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secara signifikan terhadap Debt to
Equity Ratio (DER) (Y1)
B. Implikas
Berdasarkan simpulan di atas maka
implikasi yang dapat diambil adalah
sebagai berikut :
1. Teoritis

Hasil dari pengujian secara
parsial memperolen Ukuran Dewan
Direkss (UDD) (X4), dan Ukuran
Kepemilikan Mangjerial (UKM) (X3)
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio (DER)
(Y). Hasll ini menjelaskan bahwa
berapapun ukuran dewan direksi
tidak mempengaruhi Kinerja
perusahaan.

Hasil penelitian ini  sesua
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sekaredi (2011) menyatakan
Ukuran dewan direksi dan Ukuran
kepemilikan mangjaria tidak
berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan.

Hasil dari pengujian secara
parsial memperolen Ukuran Dewan
Komisaris (UDK) (X2) dan Ukuran
Kepemilikan Institusional (UK1) (X4)
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap Debt to Equity Ratio (DER)
(Y).
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Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hardikasari (2011) menyatakan
bahwa jumlah dewan komisaris
independen yang semakin besar
dapat mendorong dewan komisaris
untuk bertindak secara objektif dan
mampu melindungi seluruh
stakeholder perusahaan.

Hasi| peneltian ini sesual dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Sabrinna (2010) menyatakan bahwa
dengan adanya keberadaan investor
institusional  dapat  menunjukkan
mekanisme corporate governance
yang kuat yang dapat digunakan
untuk memonitor manajemen

perusahaan.

. Praktis

Implikasi praktis dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
input bagi para pemaka laporan
keuangan  khususnya  mengenal
Pengarun  Coporate  Governance
Terhadap Kinerja Keuangan
peusahaan. Selain itu bisa digunakan
oleh para praktisi untuk pengambilan
keputusan investas dengan
mempertimbangkan hasil penelitian

ini.

C. Saran

simki.unpkediri.ac.id
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Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan diatas, maka saran dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Bagi Pendliti Selanjutnya
Bagi penditian selanjutnya
diharapkan memperbanyak sampel
dan variabel atau penggunaan
variabel lain agar hasil penditian
lebih akurat terutama bagi pendliti di
Universitas Nusantara PGRI Kediri
dapat menjadi literatur  bagi
penelitian-penelitian  yang  akan
datang mengenai Pengaruh Coporate
Terhadap

K euangan peusahaan.

Governance Kinerja
2. Bagi Investor

Bagi investor, hasil penelitian ini

dapat memberikan informas yang

bermanfaat dalam  pengambilan

keputusan  berinvestasi.  dengan

memeperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja perusahaan.
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